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ABSTRACT 

The coffee shop industry in Indonesia, particularly in the city of Medan, has experienced rapid growth in 

line with the increasing trend of coffee drinking culture among the public. However, this rapid growth 

has also been accompanied by increasingly fierce competition, which requires business operators to have 

good managerial skills, especially in terms of financial management, business innovation, and the use of 

digital technology. Many coffee shops in Medan are facing a decline in performance due to poor financial 

planning, minimal implementation of accounting information systems, limited innovation, and low use of 

e-commerce and technological infrastructure in business operations. This situation has resulted in 

difficulties in cost control, pricing, inventory management, and limitations in expanding market reach. If 

no improvements are made to business strategies, financial systems are not made more structured, and 

investments are not made in technological development, coffee shops will find it difficult to maintain their 

sustainability and competitiveness amid increasing competition. In this study, the population includes all 

coffee shop owners or managers in Medan City, with an unknown number. Therefore, the Lemeshow 

formula was used to determine the sample size for an uncertain population, resulting in 96 respondents 

as the research sample. Technique  In this study, the population included all coffee shop owners or 

managers in Medan City, with an unknown number. Therefore, the Lemeshow formula was used to 

determine the sample size for an uncertain population, resulting in 96 respondents as the research 

sample. The sampling technique used was accidental sampling, a method in which respondents were 

selected based on their availability and willingness to complete the research questionnaire. The results of 

the study indicate that there is a positive and significant partial influence between Accounting 

Information Systems and Business Performance, E-Commerce and Business Performance, and 

Technology Infrastructure and Business Performance. Simultaneously, these three variables were also 

proven to have a positive and significant effect on improving the Business Performance of coffee shops in 

Medan City, indicating that the application of technology, a good accounting information system, and the 

use of digital platforms play an important role in supporting the success and sustainability of businesses 

in this sector. 

Keywords: Accounting Information System, E-Commerce, Technology Infrastructure, Business 

Performance. 

 

ABSTRAK 

Industri lcoffee lshop ldi lIndonesia, lkhususnya ldi lKota lMedan, lmengalami lpertumbuhan lpesat lseiring 

ldengan lmeningkatnya ltren lbudaya lminum lkopi ldi lkalangan lmasyarakat. lNamun, lpesatnya lpertumbuhan 

ltersebut ljuga ldiikuti ldengan ltingkat lpersaingan lyang lsemakin lketat, lyang lmenuntut lpelaku lusaha luntuk 

lmemiliki lkemampuan lmanajerial lyang lbaik, lterutama ldalam laspek lpengelolaan lkeuangan, linovasi lbisnis, 

lserta lpemanfaatan lteknologi ldigital. lBanyak lcoffee lshop ldi lMedan lmenghadapi lpenurunan lkinerja lyang 

ldisebabkan loleh lperencanaan lkeuangan lyang lkurang lmatang, lminimnya lpenerapan lsistem linformasi 

lakuntansi, lketerbatasan ldalam lberinovasi, lserta lrendahnya lpenggunaan lE-Commerce ldan linfrastruktur 

lteknologi ldalam loperasional lbisnis. lKondisi lini lberdampak lpada lkesulitan ldalam lpengendalian lbiaya, 

lpenetapan lharga ljual, lpengelolaan lpersediaan, lserta lketerbatasan ldalam lmemperluas ljangkauan lpasar. 

lApabila ltidak ldilakukan lperbaikan lstrategi lbisnis, lpeningkatan lsistem lkeuangan lyang llebih lterstruktur, 

lserta linvestasi ldalam lpengembangan lteknologi, lcoffee lshop lakan lmengalami lkesulitan ldalam 

mailto:helentandora@gmail.com1


2258 

2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):2257-2272 

 

lmempertahankan lkeberlanjutan ldan ldaya lsaing lusahanya ldi ltengah lkompetisi lyang lterus lmeningkat. 

lDalam lpenelitian lini, lpopulasi lmencakup lseluruh lpemilik latau lpengelola lcoffee lshop ldi lKota lMedan, 

ldengan ljumlah lyang ltidak ldiketahui lsecara lpasti. lOleh lkarena litu, ldigunakan lrumus lLemeshow luntuk 

lmenentukan ljumlah lsampel lpada lpopulasi lyang ltidak lpasti, lsehingga ldiperoleh lsebanyak l96 lresponden 

lsebagai lsampel lpenelitian. lTeknik lpengambilan lsampel lyang ldigunakan ladalah laccidental lsampling, lyaitu 

lmetode ldi lmana lresponden ldipilih lberdasarkan lketersediaan ldan lkesediaan lmereka luntuk lmengisi 

lkuesioner lpenelitian. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lterdapat lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lsecara 

lparsial lantara lSistem lInformasi lAkuntansi lterhadap lKinerja lUsaha, lE- Commerce lterhadap lKinerja lUsaha, 

ldan lInfrastruktur lTeknologi lterhadap lKinerja lUsaha. lSecara lsimultan, lketiga lvariabel ltersebut ljuga lterbukti 

lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpeningkatan lKinerja lUsaha lcoffee lshop ldi lKota lMedan, 

lyang lmengindikasikan lbahwa lpenerapan lteknologi, lsistem linformasi lakuntansi lyang lbaik, lserta 

lpemanfaatan lplatform ldigital lberperan lpenting ldalam lmendukung lkeberhasilan ldan lkeberlanjutan lbisnis ldi 

lsektor lini. 

Kata lKunci: l
Sistem lInformasi lAkuntansi, lE-Commerce, lInfrastruktur lTeknologi, lKinerja 

lUsaha 

 

PENDAHULUAN 

Latar lBelakang l 

Industri lcoffee lshop ldi lIndonesia 

lmenunjukkan lpertumbuhan lyang lsangat 

lpesat lseiring ldengan lmeningkatnya 

lbudaya lminum lkopi ldi lkalangan 

lmasyarakat, lterutama lgenerasi lmuda 

ldan lpekerja lprofesional. lKonsumen lkini 

ltidak lhanya lmenilai lkualitas lcita lrasa 

lkopi, ltetapi ljuga lmemperhatikan laspek 

lsuasana, ldesain linterior, ldan lkualitas 

lpelayanan. lDalam lmenghadapi ltingkat 

lpersaingan lyang lsemakin lketat, lbanyak 

lpelaku lusaha lcoffee lshop lmulai 

lmenerapkan lstrategi lberbasis ldata 

lakuntansi luntuk lmengoptimalkan lharga 

ljual, lmengendalikan lbiaya loperasional, 

ldan lmeningkatkan lprofitabilitas. 

lPerkembangan ltren lkopi lspesialti lserta 

lmeningkatnya lminat lterhadap 

lpengalaman lunik ldalam lmenikmati lkopi 

lmenuntut lpelaku lusaha luntuk lterus 

lberinovasi lagar ltetap lkompetitif ldi 

lpasar. 

Di lKota lMedan, lcoffee lshop ltelah 

lmenjadi lbagian ldari lgaya lhidup 

lmasyarakat lyang lgemar lbersosialisasi 

lsambil lmenikmati lsuasana lsantai ldi lluar 

lrumah. lBeragam lkonsep lcoffee lshop 

lbermunculan, lmulai ldari ldesain 

lminimalis lmodern lhingga lkonsep 

ltradisional lyang ldipadukan ldengan 

lelemen lkontemporer. lPersaingan lyang 

lketat lmenuntut lpemilik lusaha luntuk 

lmemiliki lstrategi lyang lmatang, 

lterutama ldalam lpengelolaan lkeuangan, 

lpengendalian lbiaya lproduksi, 

lmanajemen lpersediaan, lserta lanalisis 

llaba-rugi, lguna lmemastikan 

lkeberlanjutan lbisnis ldi ltengah lfluktuasi 

lpasar. 

Peran lakuntansi lmenjadi lsangat 

lpenting ldalam loperasional lcoffee lshop 

lkarena lmembantu ldalam lpencatatan 

ltransaksi, lpengendalian lbiaya, ldan 

lperhitungan llaba lsecara lakurat. lMelalui 

lsistem lpencatatan lkeuangan lyang 

lterstruktur, lpemilik lusaha ldapat lmenilai 

lefektivitas lstrategi lbisnis ldan 

lmengidentifikasi larea lyang lperlu 

ldiperbaiki. lSebaliknya, lketiadaan lsistem 

lakuntansi lyang lbaik lmenyebabkan 

lkesulitan ldalam lmengendalikan 

lpengeluaran, lmenentukan lharga lpokok 

lpenjualan, lserta lmenyusun lperencanaan 

langgaran, lyang lpada lakhirnya ldapat 

lmenghambat lperkembangan lusaha. 

Beberapa lcoffee lshop ldi lMedan 

lmenunjukkan lpenurunan lkinerja, 

lterlihat ldari lberkurangnya lpelanggan 

ldan lmenurunnya lpendapatan lharian. 

lFaktor lpenyebab lutamanya ladalah 

lperencanaan lkeuangan lyang llemah ldan 

lmanajemen lbiaya lyang ltidak lefisien, 

ldisertai ldengan lminimnya linovasi 

ldalam lmenghadapi lperubahan ltren 

lkonsumen lyang lsemakin lselektif. lTanpa 

lperbaikan ldalam lstrategi lbisnis ldan 

lsistem lkeuangan, lcoffee lshop lberisiko 

lmengalami lkesulitan lmempertahankan 
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lkeberlanjutan lusaha ldi ltengah 

lmeningkatnya lkompetisi. 

Salah lsatu lpenyebab lutama 

llemahnya lkinerja ladalah ltidak 

loptimalnya lpenerapan lSistem lInformasi 

lAkuntansi l(SIA). lBanyak lpelaku lusaha 

lmasih lmengandalkan lpencatatan lmanual 

ltanpa lsistem ldigital lyang lterstruktur, 

lsehingga lmengalami lkesulitan ldalam 

lmemantau larus lkas ldan lmengontrol 

lpengeluaran. lKondisi lini lmenyebabkan 

lketidaktepatan ldalam lmenentukan lharga 

ljual, lmengelola lstok lbahan lbaku, lserta 

lmerancang lstrategi lkeuangan ljangka 

lpanjang. lTanpa lpenerapan lSIA lyang 

lbaik, lcoffee lshop lmenjadi lrentan 

lterhadap lkerugian ldan lketidakefisienan 

loperasional. 

Selain litu, lpemanfaatan lE-

Commerce ldi lkalangan lcoffee lshop ldi 

lMedan lmasih lterbatas. lBanyak lpelaku 

lusaha lbelum lmemaksimalkan lplatform 

ldigital luntuk lpromosi lmaupun 

lpenjualan lproduk, ldan lmasih 

lbergantung lpada lmetode lpemasaran 

lkonvensional. lKurangnya ladaptasi 

lterhadap lstrategi lpemasaran ldigital 

lmembuat lcoffee lshop lsulit lmenjangkau 

lpasar lyang llebih lluas, lpadahal 

lkonsumen lkini llebih lmengutamakan 

lkemudahan ltransaksi lonline. lJika ltidak 

lsegera lmenyesuaikan ldiri ldengan 

lperkembangan lE-Commerce, lpelaku 

lusaha lberpotensi lkehilangan ldaya lsaing 

ldan lmenghadapi lpenurunan lpendapatan. 

Kendala llain lyang lsering ldihadapi 

ladalah lminimnya linfrastruktur lteknologi 

ldalam lmendukung lkegiatan loperasional. 

lBanyak lcoffee lshop lbelum lmengadopsi 

lsistem lpembayaran ldigital, lsoftware 

lakuntansi, latau lsistem lmanajemen 

linventaris lberbasis lteknologi. lTanpa 

ldukungan lteknologi lyang lmemadai, 

lproses lpelayanan lmenjadi lkurang 

lefisien ldan lpemilik lusaha lkesulitan 

ldalam lmelakukan lanalisis lkeuangan 

lmaupun lpengambilan lkeputusan 

lstrategis. lOleh lkarena litu, linvestasi lpada 

linfrastruktur lteknologi lyang ltepat 

lmenjadi lfaktor lpenting luntuk 

lmeningkatkan lefisiensi, lmemperkuat 

ldaya lsaing, lserta lmenjaga lkeberlanjutan 

lbisnis lcoffee lshop ldi lKota lMedan. 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang 

ltelah ldiuraikan ldiatas lmembuat lpenulis 

ltertarik luntuk lmelakukan lsuatu 

lpenelitian lyang lberjudul: lPengaruh 

lSistem lInformasi lAkuntansi, lE-

Commerce, ldan lInfrastruktur 

lTeknologi lTerhadap l lKinerja lUsaha 

lCoffee lShop lDi lKota lMedan. l 

 

Teori lPengaruh lAntar lVariabel 

Teori lPengaruh lSistem lInformasi 

lAkuntansi lterhadap lKinerja 

Menurut lHaryanto l(2023), lSistem 

lInformasi lAkuntansi l(SIA) lyang lefektif 

lberperan lpenting ldalam lmeningkatkan 

lkinerja lperusahaan lmelalui lpenyediaan 

linformasi lyang lakurat, lrelevan, ldan 

lreal-time. lInformasi ltersebut lmembantu 

lmanajemen ldalam lmengambil 

lkeputusan lsecara lcepat ldan lstrategis, 

lserta lmerespons lperubahan lkondisi 

lpasar ldan linternal lperusahaan lsecara 

ladaptif. 

Rizky l(2022) lmenambahkan 

lbahwa lpenerapan lSIA lberbasis 

lteknologi lmampu lmeningkatkan 

lefisiensi ldalam lpengelolaan lkeuangan 

ldan lsumber ldaya. lDengan lsistem lyang 

lterotomatisasi, lproses lpencatatan ldan 

lpelaporan lkeuangan lmenjadi llebih lcepat 

ldan lminim lkesalahan, lsehingga 

lberkontribusi lterhadap lpeningkatan 

lproduktivitas ldan lpengurangan lbiaya 

loperasional. 

Selain litu, lLestari l(2023) 

lmenjelaskan lbahwa lpenerapan lSIA 

lsecara lterintegrasi ldapat lmemperkuat 

ltransparansi loperasional lserta 

lmempermudah lproses laudit linternal 

lmaupun leksternal. lSistem lyang 

lterdokumentasi ldan lotomatis lmembantu 

lperusahaan lmemastikan lkepatuhan 

lterhadap lregulasi lkeuangan lyang 
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lberlaku lserta lmeningkatkan 

lakuntabilitas ldalam lsetiap laktivitas 

lbisnis. 

Berdasarkan lpandangan lpara lahli 

ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lSistem lInformasi lAkuntansi ltidak lhanya 

lberfungsi lsebagai lalat lpencatatan 

lkeuangan, ltetapi ljuga lmenjadi lfondasi 

lutama ldalam lmeningkatkan lefisiensi, 

ltransparansi, ldan lkinerja lorganisasi 

lsecara lmenyeluruh. 

 

Teori lPengaruh lE-Commerce 

lterhadap lKinerja 

Fauzan l(2023) lmenyatakan 

lbahwa lE-Commerce lmemiliki 

lkontribusi lbesar lterhadap lpeningkatan 

lkinerja lbisnis lmelalui lperluasan 

ljangkauan lpasar ldan lkemudahan 

ltransaksi ldigital. lDengan ladopsi 

lplatform ldaring, lperusahaan ldapat 

lmenjangkau lkonsumen ltanpa lbatas 

lgeografis, lsekaligus lmeningkatkan 

lkecepatan ldan lfleksibilitas ltransaksi. 

Prasetyo l(2022) lmengemukakan 

lbahwa lE-Commerce lmemberikan 

lkemudahan lbagi lpelanggan luntuk 

lmelakukan lpembelian lkapan lsaja ldan ldi 

lmana lsaja. lFitur linteraktif lseperti lulasan 

lpelanggan, lpencarian lproduk, ldan lsistem 

lpembayaran ldigital lmempercepat lproses 

ltransaksi lserta lmenciptakan lpengalaman 

lbelanja lyang llebih lnyaman ldan lefisien. 

Selanjutnya, lFitriani l(2024) 

lmenyoroti lperan lE-Commerce ldalam 

lmendukung lstrategi lpemasaran ldigital 

ldan lanalisis lperilaku lkonsumen. lMelalui 

ldata laktivitas lpelanggan lsecara ldaring, 

lperusahaan ldapat lmelakukan 

lpersonalisasi lproduk ldan llayanan lyang 

lmendorong lpeningkatan lkepuasan lserta 

lloyalitas lpelanggan. 

Secara lkeseluruhan, lE-

Commerce ltidak lhanya lberfungsi 

lsebagai lsarana ltransaksi, ltetapi ljuga 

lsebagai lstrategi lbisnis ldigital lyang 

lmampu lmemperluas lpasar, 

lmeningkatkan lefisiensi loperasional, ldan 

lmemperkuat lloyalitas lpelanggan, lyang 

lpada lakhirnya lberdampak lpositif 

lterhadap lpeningkatan lkinerja 

lperusahaan. 

 

Teori lPengaruh lInfrastruktur 

lTeknologi lterhadap lKinerja 

Syafrizal l(2023) lmenjelaskan 

lbahwa linfrastruktur lteknologi lyang 

lmemadai lmerupakan lelemen lpenting 

ldalam lmempercepat lproses lbisnis ldan 

lmeningkatkan lefisiensi lmanajerial. 

lSistem lteknologi lyang lbaik 

lmempermudah lkomunikasi linternal, 

lmempercepat lpengolahan ldata, ldan 

lmemungkinkan lperusahaan lmerespons 

lkebutuhan loperasional ldengan llebih 

lefektif. 

Ramadani l(2022) lmenambahkan 

lbahwa linvestasi lpada linfrastruktur 

lseperti ljaringan linternet lstabil, 

lperangkat lkeras lmodern, lserta 

lkeamanan ldata lyang landal ldapat 

lmengurangi lrisiko lgangguan 

loperasional. lHal lini lmembantu 

lperusahaan lmenghemat lwaktu ldan lbiaya 

lserta lmendorong lpeningkatan 

lproduktivitas lkaryawan. 

Menurut lMaulana l(2024), 

linfrastruktur lteknologi lyang lkuat ljuga 

lmemperkuat lkemampuan lperusahaan 

ldalam lberadaptasi lterhadap lperubahan 

llingkungan lbisnis lserta lmendorong 

linovasi lyang llebih lcepat ldibandingkan 

lpesaing. lKeunggulan lini lberkontribusi 

lpada lterbentuknya ldaya lsaing ljangka 

lpanjang ldi lpasar lyang ldinamis. 

Dengan ldemikian, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa linfrastruktur 

lteknologi ltidak lhanya lberfungsi lsebagai 

lalat lpendukung loperasional, ltetapi ljuga 

lmerupakan lfaktor lstrategis lyang 

lmenentukan lefisiensi, linovasi, ldan 

lkemampuan ladaptasi lperusahaan ldalam 

lmenghadapi lpersaingan lbisnis lmodern. 

 

Kerangka lKonseptual 

Berikut lini ladalah lgambar 
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lkerangka lkonseptual ldalam lpenelitian 

lini lyang lmenggambarkan lhubungan 

lantara lvariable lbebas ldengan lvariable 

lterikat: 
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Gambar l1.1 lKerangka lKonseptual 

 

Hipotesis lPenelitian 

Hipotesis ldari lpenelitian lini lyaitu: 

H1 l: Sistem lInformasi lAkuntansi 

lberpengaruh lterhadap lKinerja 

lUsaha lCoffee lShop ldi 
lKota 

lMedan. 

H2 l: E-Commerce lberpengaruh 

lterhadap lKinerja lUsaha lCoffee 

lShop ldi lKota lMedan. 
H3 l: Infrastruktur lTeknologi 

lberpengaruh lterhadap lKinerja 

lUsaha lCoffee lShop ldi 
lKota 

lMedan. 

H4 l: Sistem lInformasi Akuntansi, E-

Commerce dan lInfrastruktur 

lTeknologi berpengaruh lterhadap 

lKinerja lUsaha lCoffee lShop ldi 

lKota lMedan. 

 

METODE lPENELITIAN 

Jenis, lPendekatan ldan lSifat lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan lkuantitatif lkarena lbersifat 

lsistematis, lobjektif, lserta lmenggunakan 

ldata lnumerik luntuk lmengukur ldan 

lmenganalisis lfenomena l(Sugiyono, 

l2022). lJenis lpenelitian lyang ldigunakan 

ladalah lpenelitian lkuantitatif lkausal-

komparatif latau leksplanatori, lyang 

lbertujuan luntuk lmengetahui lhubungan 

lsebab-akibat lantara ldua latau llebih 

lvariabel l(Creswell, l2021). lDalam 

lkonteks lini, lperubahan lpada lvariabel 

lindependen l(bebas) ldiasumsikan lakan 

lmemengaruhi latau lmenyebabkan 

lperubahan lpada lvariabel ldependen 

l(terikat). lPenelitian leksplanatori lsangat 

lrelevan lketika lpeneliti lingin lmemahami 

lsecara llebih ldalam lmekanisme lpengaruh 

lantarvariabel lyang ltelah ldirumuskan 

ldalam lhipotesis l(Neuman, l2023). 

 

Tempat ldan lWaktu lPenelitian 

Penelitian lini lakan ldilakukan ldi 

lCoffee lShop lyang lberalamat ldi lKota 

lMedan. lWaktu lpenelitian lbulan 

lFebruari l2025 l– lApril l2025. 

 

Populasi ldan lSampel lPenelitian 

Populasi ldalam lpenelitian lini 

lmencakup lseluruh lpengusaha lCoffee 

lShop lyang lada ldi lKota lMedan, ldengan 

ljumlah lyang ltidak ldiketahui lsecara lpasti 

latau lbersifat lbias. lOleh lkarena litu, 

lteknik lpengambilan lsampel lyang 

ldigunakan ladalah lrumus lLemeshow, 

lyang lmemungkinkan lperhitungan 

ljumlah lsampel ldalam lkondisi lpopulasi 

lyang ltidak ldiketahui lsecara lpasti. 

lMetode lsampling lyang lditerapkan 

ladalah laccidental lsampling, ldi lmana 

lresponden ldipilih lsecara lacak 

lberdasarkan lketersediaan ldan lkesediaan 

lmereka luntuk lberpartisipasi ldalam 

lpenelitian. 

 
Keterangan: 

 

n l= ljumlah lsampel 

z l= lskor lz lpada lkepercayaan l90% l= l1,96 

p l= lestimasi lmaksimum 

d l= ltingkat lkesalahan 

Dari lrumus ltersebut lpenentuan 

ljumlah lsampel lmenggunakan lrumus 

lLemeshow ldengan lestimasi lmaksimal 

l50% ldan ltingkat lkesalahan l10%. 

 

Identifikasi ldan lDefinisi lOperasional 

lVariabel lPenelitian 

Tabel l2.1. lDefinisi lOperasional lVariabel lPenelitian 
Variabel Definisi Indikator 
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Sistem 

lInformasi 

lAkuntansi 

l(X1) 

Proses lsistematis luntuk 

lmengumpulkan, lmencatat, 

lmenyimpan, ldan lmelaporkan 

linformasi lkeuangan lyang lberguna 

luntuk lpengambilan lkeputusan. 

(Herlambang, l2024) 

1. Keakuratan ldata lkeuangan 

2. Kecepatan lpenyajian 

llaporan 

3. Kemudahan lakses ldata 

4. Keamanan lsistem 

(Herlambang, l2024) 

E-Commerce 

l(X2) 

Aktivitas ljual lbeli lbarang latau ljasa 

lyang ldilakukan lmelalui lmedia 

lelektronik latau linternet lsebagai lsarana 

lutama ltransaksi lbisnis. 

(Kusmiyati, l2021) 

1. Kemudahan ltransaksi 

lonline 

2. Jangkauan lpasar lyang lluas 

3. Efisiensi lwaktu ldan lbiaya 

4. Fitur llayanan lpelanggan 

lonline (Kusmiyati, l2021) 

Variabel Definisi Indikator 

Infrastruktur 

lTeknologi 

l(X3) 

Sarana lfisik ldan ldigital lyang 

lmendukung lpenggunaan lteknologi 

ldalam lproses loperasional lbisnis, 

ltermasuk lperangkat lkeras, ljaringan, 

ldan lperangkat llunak. 

 

(Hartati let lal., l2022) 

1. Ketersediaan ljaringan 

linternet 

2. Kualitas lperangkat lkeras 

3. Keamanan lteknologi 

linformasi 

4. Ketersediaan lsoftware 

lpendukung 

(Hartati let lal., l2022) 

Kinerja 

lUsaha l(Y) 

Tingkat lkeberhasilan lsuatu lusaha 

ldalam lmencapai ltujuan lbisnis, ldilihat 

ldari laspek lkeuangan, loperasional, 

lpelanggan, ldan lpertumbuhan lusaha. 

(Wicaksono let lal., l2022) 

1. Peningkatan lpendapatan 

2. Efisiensi loperasional 

3. Kepuasan lpelanggan 

4. Pertumbuhan lusaha 

(Wicaksono let lal., l2022) 

Jenis ldan lSumber lData 

Yusuf ldan lDaris l(2021) 

lmenjelaskan lbahwa ljenis ldata 

lmerupakan lpengelompokan ldata 

lberdasarkan lkriteria ltertentu, lyang lbisa 

ldidasarkan lpada lsumber latau lteknik 

lpengumpulannya. lPemilihan ljenis ldata 

lsangat lberpengaruh lpada lteknik lanalisis 

ldata lyang ldigunakan. lPenelitian lini 

lmengadopsi lpendekatan lkuantitatif. 

lSugiyono l(2021) lmenyatakan lbahwa 

lmetode lkuantitatif lmenggunakan langka 

ldalam lsetiap ltahap lproses, lmulai ldari 

lpengumpulan ldata lhingga lanalisisnya. 

lMetode lini ljuga lmemerlukan lkajian 

lyang lmendalam ldan lcermat lterhadap 

lberbagai lfakta. lMenurut lRachmad, ldkk. 

l(2024), lsumber ldata ldalam lpenelitian 

lterbagi lmenjadi lsebagai lberikut lini 

lyaitu: 

1. Data lprimer lyang ldiperoleh ldi 

linterpretasikan ldalam lbentuk langka 

labsolut l(parametrik) lsehingga ldapat 

lditentukan lbesarannya. l 

2. Data lsekunder ldiperolah lsecara ltidak 

llangsung l(pihak lketiga) lseperti 

llaporan lpublikasi, lbuku lpedoman, 

lpustaka ldari lLembaga-lembaga 

ltertentu ldan ldalam lbentuk lbesaran 

langka lnominal ltertentu. 

 

Teknik lPengumpulan lData 

Menurut lJatmiko l(2021), 

lkuesioner lmerupakan lteknik 

lpengumpulan ldata lyang ldilakukan 

ldengan lcara lmenyusun lpernyataan lyang 

lsifatnya ltertutup ldan lterbuka ldengan 

ljawaban lyang ltelah ldisediakan, ldan 

lharus ldiisi loleh lresponden ldengan lcara 

lmemilih lsalah lsatu lalternatif ljawaban 

lyang ltersedia lbeserta lalasannya. 

lMenurut lSugiarti, ldkk l(2020), lstudi 

lpustaka lmerupakan lstudi lyang 

ldilakukan ldengan lmenggunakan 

ldokumen lsebagai lsumber ldata 

lutamanya lseperti lnaskah, lbuku, lkoran, 

lmajalah, ldan llain-lain. lMenurut 

lPranama l(2020), lstudi ldokumentasi 

lmerupakan lmetode lmencari ldata ltertulis 

lmengenai lhal lyang lditeliti ldimana ldata 

ldapat ldigunakan luntuk lmenguji, 

lmenafsirkan, ldan lmeramalkan latau 
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lmembuat lkesimpulan.” 

 

Uji lKualitas lData 

Uji lValiditas 

Menurut lAditya ldan lYasa l(2024), 

luji lvaliditas ladalah lpengujian luntuk 

lmemeriksa lapakah lalat lukur lyang 

ldigunakan luntuk lmendapatkan ldata 

l(mengukur) ltersebut lvalid. lUji lvaliditas 

ldinyatakan lvalid lapabila lsetiap lbutir 

lpertanyaan lpada lkuesioner ldapat 

ldigunakan luntuk lmengungkapkan 

lsesuatu lyang lakan ldiukur loleh 

lkuesioner ltersebut. lInstrumen ldikatakan 

lvalid lapabila lkorelasi ltiap lfaktor 

ltersebut lpositif ldan lnilai lkorelasi 

lproduct lmoment lr-hitung llebih lbesar 

ldari lr-tabel l(0,3) lyang lmerupakan 

lpembanding lminimal luntuk lmendapatan 

lkorelasi lyang lvalid. 

 

Uji lReliabilitas 

Herlina l(2021) lmenyatakan 

lbahwa lpengambilan lkeputusan luntuk luji 

lreliabilitas ldapat lmenggunakan lkategori 

lCronbach’s lalpha, ldi lmana lnilai l0,6-0,79 

lmenunjukkan lreliabilitas lyang ldapat 

lditerima. 

 

Uji lAsumsi lKlasik 

Uji lNormalitas 

Menurut lKurniawan, ldkk. l(2024), 

luji lNormalitas ladalah lproses lstatistik 

lyang ldigunakan luntuk lmenentukan 

lapakah lsebuah lsampel ldata latau 

ldistribusi ldata lmengikuti latau 

lmendekati ldistribusi lnormal. lTujuan 

lutama ldari luji lnormalitas ladalah luntuk 

lmemeriksa lapakah ldata lberasal ldari 

lpopulasi lyang lterdistribusi lsecara 

lnormal latau ltidak. lAsumsi lnormalitas 

ladalah lprasyarat lpenting ldalam lbanyak 

lteknik lstatistik lparametrik, lseperti luji 

lhipotesis lt, lanalisis lregresi, ldan lanalisis 

lvariansi l(ANOVA). lPriyatno l(2022) 

ljuga lmenjelaskan lbahwa loutput lNormal 

lProbability lPlot lof lRegression 

ldigunakan luntuk lmenilai ldistribusi 

lnormal ldata. lJika lgrafik lNormal 

lProbability lPlot lof lRegression 

lmengikuti lgaris ldiagonal lnormal, lmaka 

ldata ldianggap lberdistribusi lnormal. 

lMenurut lRiyanto ldan lHatmawan 

l(2020), ldalam lpengujian lnormalitas 

lmenggunakan lanalisis lgrafik, lpeneliti 

lsering lbingung lmenentukan lapakah ldata 

lterdistribusi lnormal latau ltidak. lUntuk 

lmenghindari lkesalahan lpersepsi ldalam 

lmembaca lgrafik, lperlu lditambahkan luji 

lstatistik, lseperti luji lstatistik lnon-

parametrik lKolmogorov-Smirnov l(K-

S). lJika lnilai lsig l> l0,05, lmaka ldata 

lresidual lterdistribusi lnormal; 

lsebaliknya, ljika lnilai lsig l< l0,05, lmaka 

ldata lresidual ltidak lterdistribusi lnormal. 

 

Uji lMultikolinieritas 

Menurut lTerimajaya, ldkk. l(2024), 

luntuk lmendeteksi ladanya 

lmultikolinieritas ldalam lmodel lregresi 

llinier lberganda ldapat ldigunakan lnilai 

lVariance lInflation lFactor l(VIF) ldan 

ltolerance l(TOL) ldengan lketentuan ljika 

lnilai lVIF lmelebihi langka l10, lmaka 

lterjadi lmultikolinieritas ldalam lmodel 

lregresi. lKemudian ljika lnilai lTOL lsama 

ldengan l1, lmaka ltidak lterjadi 

lmultikolinieritas ldalam lmodel lregresi. 

 

Uji lHeteroskedastisitas 

Menurut lSiregar l(2024), ldalam 

lpersamaan lregresi lberganda lperlu ldiuji 

lmengenai lsama latau ltidak lvarians ldari 

lresidual lobservasi lyang lsatu ldengan 

lobservasi llainnya. lJika lresidual 

lmempunyai lvarians lyang lsama ldisebut 

lhomoskedastisitas, ldan ljika lvarians 

ltidak lsama ldisebut lheteroskedastisitas. 

lAnalisis luji lasumsi lheteroskedastisitas 

lhasil loutput lSPSS lmelalui lgrafik 

lscatterplot lZ lprediction l(ZPRED) luntuk 

lvariabel lbebas l(sumbu lX-Y lhasil 

lprediksi) ldan lnilai lresidualnya 

l(SRESID) lmerupakan lvariabel lterikat 

l(sumbu lY lY lprediksi-Y lriil). 

lHomoskedastisitas lterjadi ljika ltitik-titik 
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lhasil lpengolahan ldata lantara lZPRED 

ldan lSRESID lmenyebar ldi lbawah 

lataupun ldi latas ltitik lorigin l(angka l(0) 

lpada lsumbu ldan ltidak lmempunyai lpola 

lyang ltertentu. lHeteroskedastisitas 

lterjadi ljika ltitik-titik lhasil lpengolahan 

ldata lantara lZPRED ldan lSRESID 

lmenyebar ldi lbawah lataupun ldi latas ltitik 

lorigin l(angka l(0) lpada lsumbu lY ldan 

ltidak lmempunyai lpola lyang ltertentu. 

 

Analisis lRegresi lLinier lBerganda 

Priyatno l(2022) lmenjelaskan 

lbahwa lanalisis lregresi lberganda 

lbertujuan luntuk lmenentukan lapakah 

lterdapat lpengaruh lsignifikan lsecara 

lparsial latau lsimultan lantara ldua latau 

llebih lvariabel lindependen lterhadap lsatu 

lvariabel ldependen. lRumus lyang 

ldigunakan ladalah: 

Y l= la l+ lb1X1 l+ lb2X2 l+ lb3X3 l+ le 

Keterangan: 

Y l = lKinerja lUsaha l(variabel 

ldependen) 

X1 l = lSistem lInformasi lAkuntansi 

l(variabel lindependen) 

 X2 l = lE-Commerce l(variabel 

lindependen) 

X3 l = lInfrastruktur lTeknologi 

l(variabel lindependen) 

a l = lKonstanta 

b l = lKoefisien lregresi 

e = ltingkat leror l(5%) 

 

Uji lHipotesis 

Koefisien lDeterminasi l(Adjusted lR²) 

Menurut lRahmadhani l(2021), 

lkoefisien ldeterminasi lmengukur 

lseberapa lakurat lnilai lyang ldihitung 

lberdasarkan lnilai lyang ldiamati. 

lSemakin lmendekati l1 lnilai lkoefisien 

ldeterminasi, lsemakin ldekat lprediksi 

lnilai lyang ldihitung ldengan ldata 

leksperimen. lPriyatno l(2022:115) 

lmenjelaskan lbahwa lAdjusted lR² ladalah 

lnilai lR² lyang ltelah ldisesuaikan, lyang 

lbiasanya ldigunakan luntuk lmengukur 

lkontribusi lpengaruh ljika lregresi 

lmelibatkan llebih ldari ldua lvariabel 

lindependen. 

 

Pengujian lHipotesis lSecara lParsial 

l(Uji lt) 

Menurut lRobin, ldkk. l(2024), luji lt 

lmempunyai ltujuan luntuk lmelihat lsecara 

lparsial lpengaruh ldari lvariabel 

lindependen lterhadap lvariabel ldependen. 

lSyarat lpengambilan lkeputusan lyaitu 

lsebagai lberikut: 

1. Ho lditolak ljika lnilai lttabel l< lthitung ljika 

ltingkat lsignifikansi l< l0,05 

2. Ho lditerima ljika lnilai lttabel l> lthitung ljika 

ltingkat lsignifikansi l> l0,05 

 

Pengujian lHipotesis lSecara lSimultan 

l(Uji lF) 

Menurut lRobin, ldkk. l(2024), luji 

lF lmempunyai ltujuan luntuk lmelihat 

lsecara lsimultan lpengaruh ldari lvariabel 

lindependen lterhadap lvariabel ldependen. 

lSyarat ldalam lpengambilan lkeputusan 

ladalah lsebagai lberikut: 

1. Ho lditolak ljika lnilai lFhitung l< lFtabel, 

ljika ltingkat lsignifikansi l< l0,05. 

2. Ho lditerima ljika lnilai lFhitung l> lFtabel, 

ljika ltingkat lsignifikansi l> l0,05. 

 

LHASIL DAN PENELITIAN 

PEMBAHASAN 

Statistik lDeskriptif 

Berikut lini lhasil lpengujian lstatistik 

ldeskriptif: 

Tabel lIII.1 Descriptive lStatistics 

N Minimum Maximum Mean Std. lDeviation 

Sistem lInformasi lAkuntansi 96 21 37 28.05 3.367 

E-Commerce 96 20 36 28.88 3.347 

Infrastruktur lTeknologi 96 15 37 28.60 4.276 

Kinerja lUsaha 96 20 37 28.45 3.598 
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Valid lN l(listwise) 96     

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data ldiolah) 

Berdasarkan lpada ltabel ldi latas, 

ldapat ldiketahui lbahwa lSistem lInformasi 

lAkuntansi lmemiliki lnilai lminimum 

lsebesar l21 ldan lnilai lmaximum lsebesar 

l37 ldisertai lnilai lmean lsebesar l28,05. lE-

Commerce lmemiliki lnilai lminimum 

lsebesar l20 ldan lnilai lmaximum lsebesar 

l36 ldisertai lnilai lmean lsebesar l28,88. 

lInfrastruktur lTeknologi lmemiliki lnilai 

lminimum lsebesar l15 ldan lnilai 

lmaximum lsebesar l37 ldisertai lnilai lmean 

lsebesar l28,60. lKinerja lUsaha lmemiliki 

lnilai lminimum lsebesar l20 ldan lnilai 

lmaximum lsebesar l37 ldisertai lnilai lmean 

lsebesar l28,45. 

 

Hasil lUji lAsumsi lKlasik 

Uji lNormalitas 

Ada ldua lcara luntuk lmendeteksi 

lapakah lresidual lberdistribusi lnormal 

latau ltidak, lyaitu ldengan lanalisis lgrafik 

ldan luji lstatistik. 

 

Gambar lIII.1. lGrafik lHistogram 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data 

ldiolah) 

Berdasarkan lgambar ldiatas, 

lterlihat l lbahwa l lgambar l lgaris lberbentuk 

llonceng, ltidak lmelenceng lke lkiri 

lmaupun lke lkanan. lHal lini lmenunjukkan 

l lbahwa l ldata lberdistribusi lnormal ldan 

lmemenuhi lasumsi lnormalitas. 

 

Gambar lIII.2. lGrafik lNormal 

lProbability lPlot lof lRegression 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data 

ldiolah) 

Berdasarkan lgambar ldiatas 

lmenunjukkan lbahwa ldata l(titik-titik) 

lmenyebar ldisekitar lgaris ldiagonal ldan 

lmengikuti lgaris ldiagonal. lJadi ldari 

lgambar ltersebut ldisimpulkan lbahwa 

lresidual lmodel lregresi ltersebut 

lberdistribusi lsecara lnormal. 

Tabel lIII.2 One-Sample lKolmogorov-

Smirnov lTest 

 
 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated lfrom ldata. 

c. lLilliefors lSignificance lCorrection. 

d. lThis lis la llower lbound lof lthe ltrue 

lsignificance. 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data 

ldiolah) 

Berdasarkan lpada ltabel ldiatas, 

lhasil lpengujian lmembuktikan lbahwa 

lnilai lsignifikan lyang ldihasilakn llebih 
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lbesar ldari l0,05 lyaitu lsebesar l0,200 

lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ldata 

ltergolong lberdistribusi lnormal. 

 

Uji lMultikolinieritas 

Pengujian lmultikolinieritas ldapat ldilihat 

lpada ltabel ldibawah lini l: 

Tabel lIII.3 Hasil lUji lMultikolinieritas l(Uji lVIF) 
Coefficientsa 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

 

t 

 

Sig. 

Collinearity 

lStatistics 

Model B Std. lError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.827 2.544  .718 .475   

Sistem lInformasi 

lAkuntansi 

.201 .085 .188 2.353 .021 .753 1.328 

E-Commerce .498 .089 .464 5.574 .000 .694 1.441 

Infrastruktur 

lTeknologi 

.231 .067 .274 3.466 .001 .766 1.305 

a. lDependent lVariable: lKinerja lUsaha 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data ldiolah) 

Berdasarkan lhasil luji 

lmultikolinearitas lyang lditampilkan lpada 

ltabel ldi latas, ldiketahui lbahwa lseluruh 

lvariabel lindependen lmemiliki lnilai 

ltolerance ldi latas l0,1 ldan lnilai lVariance 

lInflation lFactor l(VIF) ldi lbawah l10. 

lSecara lspesifik, lnilai ltolerance lberkisar 

lantara l0,694 lhingga l0,766, lsedangkan 

lnilai lVIF lberada lpada lrentang l1,305 

lhingga l1,441. lNilai-nilai lini 

lmenunjukkan lbahwa ltidak lterdapat 

lgejala lmultikolinearitas ldi lantara 

lvariabel-variabel lbebas ldalam lmodel 

lregresi. lDengan ldemikian, lmasing-

masing lvariabel lindependen—Sistem 

lInformasi lAkuntansi, lE-Commerce, ldan 

lInfrastruktur lTeknologi—dapat 

ldikatakan lbebas ldari lmasalah lkorelasi 

ltinggi lsatu lsama llain, lsehingga ldapat 

ldigunakan lsecara lsimultan ldalam 

lanalisis lregresi lberganda luntuk lmenguji 

lpengaruhnya lterhadap lvariabel 

ldependen, lyaitu lKinerja lUsaha. 

 

Uji lHeteroskedastisitas 

Berikut lini lpengujian 

lheteroskedastisitas lsecara lgrafik ldapat 

ldilihat lpada lgambar ldibawah lini l: 

 
Gambar lIII.3. lGrafik lScatterplot 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data 

ldiolah) 

Berdasarkan lgrafik lscatterplot 

lyang ldisajikan ldapat ldilihat ltitik-titik 

lmenyebar lsecara lacak ldan ltidak 

lmembentuk lsebuah lpola ltertentu lyang 

ljelas lserta ltersebar lbaik ldiatas lmaupun 

ldibawah langka lnol lpada lsumbu lY. lHal 

lini lberarti ltidak lterjadi 

lheteroskedastisitas lpada lmodel lregresi, 

lsehingga lmodel lregresi ldapat ldipakai 

luntuk lmemprediksi lkinerja lberdasarkan 

lmasukan lvariabel lindependennya. 

Pengujian lheteroskedastisitas ldapat 

ldilihat lpada ltabel ldibawah lini l: 
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l l 

Tabel lIII.4 Hasil lUji lGlejser l(Heteroskedastisitas) 

Coefficientsa 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

 

t 

 

Sig. 

Model B Std. lError Beta 
  

1 (Constant) 4.627 1.550  2.984 .004 

Sistem lInformasi lAkuntansi -.094 .052 -.210 -1.804 .074 

E-Commerce .035 .054 .078 .643 .522 

Infrastruktur lTeknologi -.040 .041 -.115 -.995 .322 

a. lDependent lVariable: lKinerja_Usaha 

        Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data ldiolah) 

Berdasarkan ltabel ldi latas ldapat 

ldilihat lbahwa ltingkat lsignifikansi lsetiap 

lvariabel llebih lbesar ldari l0,05. lDari lhasil 

lperhitungan ldan ltingkat lsignifikan 

ldiatas lmaka ltidak lditemukan ladanya 

lterjadi lheteroskedastisitas. 

 

Hasil lAnalisis lData lPenelitian 

Model lPenelitian 

Hasil lpengujian lanalisis lregresi 

llinier lberganda ldapat ldilihat lpada 

ltabel ldibawah lsebagai lberikut: 

Tabel lIII.5 Hasil luji lKoefisien lRegresi lBerganda 
Coefficientsa 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

 

t 

 

Sig. 

Collinearity 

lStatistics 

Model B Std. lError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.827 2.544  .718 .475   

Sistem lInformasi 

lAkuntansi 

.201 .085 .188 2.353 .021 .753 1.328 

E-Commerce .498 .089 .464 5.574 .000 .694 1.441 

Infrastruktur 

lTeknologi 

.231 .067 .274 3.466 .001 .766 1.305 

a. lDependent lVariable: lKinerja lUsaha 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data ldiolah) 
Kinerja lUsaha l= l1,827 l+ l0,201 lSistem 

lInformasi lAkuntansi l+ l0,498 lE-

Commerce l 

+ l0,231 lInfrastruktur lTeknologi 

Berdasarkan lpersamaan ldiatas, lmaka: l 

1. Konstanta l(a) l= l1,827. lArtinya ljika 

lvariabel lbebas lyaitu lSistem 

lInformasi lAkuntansi l(X1), lE-

Commerce l(X2), ldan lInfrastruktur 

lTeknologi l(X3) lbernilai l0 lmaka 

lKinerja 
lUsaha l(Y) ladalah lsebesar 

l1,827. l 

2. Jika lada lpeningkatan lSistem 

lInformasi lAkuntansi lmaka lKinerja 

lUsaha lakan lmeningkat lsebesar 

l20,1%. l 

3. Jika ladanya lpeningkatan lterhadap lE-

Commerce lmaka lKinerja lUsaha lakan 

lmeningkat lsebesar l49,8%. l 

4. Jika ladanya lpeningkatan lterhadap 

lInfrastruktur lTeknologi lmaka 

lKinerja lUsaha lakan lmeningkat 

lsebesar l23,1%. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil lpengujian lkoefisien ldeterminasi 

ldapat ldilihat lpada ltabel ldibawah lini: 
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l 

Tabel lIII.6 Model Summaryb 

Model R R lSquare Adjusted lR lSquare Std. lError lof lthe 

lEstimate 

1 .747a .558 .544 2.429 

a. lPredictors: l(Constant), lInfrastruktur lTeknologi, lSistem lInformasi lAkuntansi, lE-

Commerce 

b. lDependent lVariable: lKinerja lUsaha 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data ldiolah) 

Berdasarkan ltabel ldiatas lmaka 

ldiperoleh lnilai lkoefisien ldeterminasi 

lAdjusted lR lSquare lsebesar l0,544. lHal 

lini lmenunjukkan lbahwa lkemampuan 

lvariabel lSistem lInformasi lAkuntansi 

l(X1), lE-Commerce l(X2), ldan 

lInfrastruktur lTeknologi l(X3) 

lmenjelaskan lpengaruhnya lterhadap 

lKinerja lUsaha l(Y) lsebesar l54,4%. 

lSedangkan lsisanya lsebesar l45,6% 

lmerupakan lpengaruh ldari lvariabel lbebas 

llain lyang ltidak lditeliti ldalam lpenelitian 

lini. 

 

Pengujian lHipotesis lSecara lSerempak 

l(Uji-F) 

Hasil lpengujian lhipotesis lsecara 

lserempak ldapat ldilihat lpada ltabel ldi 

lbawah lini: 

Tabel lIII.7 ANOVAa 

Model Sum lof lSquares df Mean lSquare F Sig. 

1 Regression 686.769 3 228.923 38.788 .000b 

Residual 542.971 92 5.902   

Total 1229.740 95    

a. lDependent lVariable: lKinerja lUsaha 

b. lPredictors: l(Constant), lInfrastruktur lTeknologi, lSistem lInformasi lAkuntansi, lE-

Commerce 

Sumber l: lHasil lPenelitian, l2025 l(Data ldiolah) 

Berdasarkan ltabel ldi latas 

ldiperoleh lbahwa lnilai lFtabel l(2,68) ldan 

lsignifikan lα l= l5% l(0,05) lyaitu lFhitung 

l(38,788) ldan lsig.a l(0,000 ). lHal lini 

lmengindikasikan lbahwa lhasil lpenelitian 

lmenerima lHa ldan lmenolak lH0. 

lPerbandingan lantara lFhitung ldengan lFtabel 

ldapat lmembuktikan 
lbahwa lsecara 

lserempak lSistem lInformasi lAkuntansi, 

lE-Commerce, ldan lInfrastruktur 

lTeknologi lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lKinerja lUsaha. 

 

Pengujian lHipotesis lSecara lParsial 

l(Uji-t) 

Hasil lpengujian lhipotesis lsecara 

lparsial ldapat ldilihat lpada ltabel ldi 

lbawah lini l lsebagai lberikut: 

 

 

Tabel lIII.8 Hasil lPengujian lParsial 
Coefficientsa 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

 

t 

 

Sig. 

Collinearity 

lStatistics 

Model B Std. lError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.827 2.544  .718 .475   

Sistem lInformasi 

lAkuntansi 

.201 .085 .188 2.353 .021 .753 1.328 

E-Commerce .498 .089 .464 5.574 .000 .694 1.441 

Infrastruktur 

lTeknologi 

.231 .067 .274 3.466 .001 .766 1.305 

a 
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a. lDependent lVariable: lKinerja lUsaha 

Sumber l: lHasil lPenelitian l2022, l(Data lDiolah) 

Berdasarkan ltabel ldi latas, lterlihat 

lbahwal: 

1. Nilai lthitung luntuk lvariabel lSistem 

lInformasi lAkuntansi l(X1) lterlihat 

lbahwa lnilai lthitung l(2,353) l> lttabel 

l(1,984) ldengan ltingkat lsignifikan 

l0,000 l< l0,05 lsehingga ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lterdapat 

lpengaruh lpositif lyang lsignifikan 

lsecara lparsial lantara lSistem 

lInformasi lAkuntansi lterhadap 

lKinerja lUsaha. 

2. Nilai lthitung luntuk lvariabel lE-

Commerce l(X2) lterlihat lbahwa lnilai 

lthitung l(5,574) l> lttabel l(1,984) ldengan 

ltingkat lsignifikan l0,030 l< l0,05 

lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lterdapat lpengaruh lpositif lyang 

lsignifikan lsecara lparsial lantara lE-

Commerce lterhadap lKinerja lUsaha. 

3. Nilai lthitung luntuk lvariabel 

lInfrastruktur lTeknologi l(X3) lterlihat 

lbahwa lnilai lthitung l(3,466) l> lttabel 

l(1,984) ldengan ltingkat lsignifikan 

l0,003 l< l0,05 lsehingga ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lterdapat 

lpengaruh lpositif lyang lsignifikan 

lsecara lparsial lantara lInfrastruktur 

lTeknologi lterhadap lKinerja lUsaha. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan lhasil lanalisis ldata 

ldan lpembahasan lyang ltelah ldilakukan, 

lmaka lkesimpulan lyang ldapat ldiambil 

ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai 

lberikut: 

1. Sistem lInformasi lAkuntansi 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lsecara lparsial lterhadap lKinerja 

lUsaha. lHal lini lmenunjukkan lbahwa 

lpenerapan lsistem linformasi lakuntansi 

lyang lefektif ldapat lmeningkatkan 

lefisiensi, lakurasi, ldan lpengambilan 

lkeputusan ldalam loperasional lbisnis. 

2. E-Commerce lmemiliki lpengaruh 

lpositif ldan lsignifikan lsecara lparsial 

lterhadap lKinerja lUsaha, lyang lberarti 

lbahwa lpemanfaatan lplatform ldigital 

ldalam lproses lbisnis lmampu  

memperluas ljangkauan lpasar, 

lmeningkatkan lpenjualan, lserta 

lmemperkuat lhubungan ldengan 

lpelanggan. 

3. Infrastruktur lTeknologi ljuga 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lsecara lparsial lterhadap lKinerja 

lUsaha. lKetersediaan lteknologi lyang 

lmemadai lmembantu lmeningkatkan 

lefisiensi loperasional, lmempercepat 

lalur lkerja, ldan lmendukung lkegiatan 

lbisnis lsecara lkeseluruhan. 

4. Secara lsimultan, lSistem lInformasi 

lAkuntansi, lE-Commerce, ldan 

lInfrastruktur lTeknologi lbersama-

sama lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lKinerja lUsaha. 

lHal lini lmenegaskan lbahwa 

lkombinasi lpenerapan lketiga lfaktor 

ltersebut ldapat lmemberikan 

lkontribusi lbesar ldalam lmeningkatkan 

ldaya lsaing ldan lkeberlanjutan lusaha. 

 

Saran 

Saran lyang ldapat lpeneliti lberikan 

lberdasarkan lhasil lpenelitian ladalah 

lsebagai lberikut l: 

1. Bagi lPeneliti 

 Diharapkan lpenelitian lini ldapat 

ldilanjutkan ldengan lmenambahkan 

lvariabel llain lyang lberpotensi 

lmempengaruhi lkinerja lusaha, lseperti 

linovasi lproduk, lstrategi lpemasaran 

ldigital, latau lkepuasan lpelanggan, 

lagar lhasil lpenelitian lmenjadi llebih 

lkomprehensif. 

2. Bagi lPerusahaan 

 Diharapkan lperusahaan ldapat lterus 

lmeningkatkan lkinerja lusaha ldengan 

lmemperkuat lpenerapan lSistem 

lInformasi lAkuntansi, lmemperluas 

lpemanfaatan lE-Commerce, lserta 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):2257-2272 

2271 

lmengembangkan linfrastruktur 

lteknologi lyang llebih lmodern ldan 

lterintegrasi lguna lmenunjang lefisiensi 

loperasional ldan lpengambilan 

lkeputusan lyang llebih ltepat. 

3. Bagi lFakultas lEkonomi lUniversitas 

lPrima lIndonesia 

 Diharapkan lhasil lpenelitian lini ldapat 

ldijadikan lsebagai lreferensi lakademik 

ldan lbahan lpembelajaran lbagi 

lmahasiswa, lkhususnya ldi lProgram 

lStudi lManajemen, ldalam lmemahami 

lpengaruh lfaktor-faktor lteknologi ldan 

lsistem linformasi lterhadap lkinerja 

lusaha ldi lera ldigital. 

4. Bagi lPeneliti lSelanjutnya 

 Diharapkan lpenelitian lberikutnya 

ldapat lmemperluas llingkup lkajian 

ldengan lmenambahkan lvariabel 

leksternal lseperti llingkungan lbisnis, 

lkompetisi lpasar, latau lfaktor lsumber 

ldaya lmanusia, lagar ldiperoleh 

lpemahaman lyang llebih lmendalam 

lmengenai lfaktor-faktor lyang 

lmemengaruhi lkinerja lusaha lsecara 

lmenyeluruh. 
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